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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek

Pertumbuhan penduduk di kota terus meningkat, menuntut kebutuhan ruang 

yang terus menerus bertambah. Selain jumlah penduduk dan pendatang 

yang selalu bertambah, gaya hidup penduduk kota yang dinamis juga 

menuntut munculnya kebutuhan-kebutuhan ruang baru untuk melengkapi 

proses perkembangan kota. Fenomena sosial ini tidak hanya terjadi di 

ibukota-ibukota provinsi yang merupakan pusat kegiatan ekonomi, sosial 

dan politik masing-masing provinsi, tapi juga kota-kota satelit 

pendukungnya. 

Jakarta sebagai kota metropolitan terbesar di Asia Tenggara memiliki 

pertumbuhan angka penduduk yang luar biasa. Menurut Deden Rukmana1,

populasi Jakarta secara keseluruhan meningkat 100 kali pada abad ke-20, 

dari 100,000 penduduk di tahun 1900 ke 9 juta penduduk di tahun 1995.

Namun dalam waktu lima tahun setelah 1995, menurut hasil sensus 

nasional, pertumbuhan penduduk Jakarta justru berkurang dari 9,112,652 ke 

8,389,443. Hal ini disebabkan oleh suburbanisasi penduduk ke kota-kota 

sekitar Jakarta, mengakibatkan peningkatan populasi secara drastis pada 

kota-kota satelit di sekitar Jakarta, antara lain: Bogor, Depok Bekasi, dan 

Tangerang. 

Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten Tangerang, 

merupakan kota dan penyangga ibukota yang memiliki potensi yang sangat 

besar dalam pertumbuhan proyek properti. Dari sisi geografis, ketiga daerah 

yang dikenal dengan sebutan Tangerang Raya ini memiliki akses yang 

sangat strategis dengan DKI Jakarta. Di area ini pula bandara internasional 

Soekarno Hatta berdiri. Seiring dengan pembangunan kota yang terus 

membaik, pembangunan properti hunian dan lainnya di seluruh Kota 

                                                             
1 Deden Rukmana, “Urbanization and Suburbanization in Jakarta”, Indonesia’s Urban Studies, 
diakses dari http://indonesiaurbanstudies.blogspot.co.id/2007/03/urbanization-and-
suburbanization-in.html, 1 Maret, 2007.
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dadan n poolilitik masing-masing provinsi, tapi jugga kok tata-k-kotota a saatet lit 

pendduukungnya. 

Jakarta sebagai kota metropolitan terbesar di Asia Tennggg ara a mememilikii 
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Tangerang harus diperhatikan secara khusus dengan pertimbangan yang 

sangat hati-hati untuk menjaga Kota Tangerang Selatan sebagai kota yang 

nyaman untuk ditinggali. 

Kota Tangerang Selatan telah resmi menjadi kota otonom pada tahun 

2008, dengan 7 kecamatan dengan luas keseluruhan ± 147,19 km² dengan 

penduduk pada tahun 2007 berjumlah ± 918.783 jiwa2. Di tahun 2015, rata-

rata harga hunian untuk kalangan menengah ke atas sekitar 2 miliar rupiah, 

sedangkan kalangan menengah (middle low) mulai 350-700 juta rupiah , dan 

untuk menengah ke bawah dengan FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan) sekitar 100 juta rupiah3. Menurut Direktur Eksekutif Indonesia 

Property Watch (IPW), Ali Tranghanda, saat ini kebutuhan masyarakat akan 

hunian sangat tinggi, terutama untuk hunian kelas menengah dan menengah 

bawah. Hal ini juga didukung oleh mayoritas pendapatan masyarakat 

Indonesia yang 60% berada pada kalangan middle low.

                                                             
2 Muhamad Marwan, “Sejarah Kota Tangerang Selatan”, Web Portal Resmi Pemerintah Kota 
Tangerang Selatan, diakses dari 
http://www.tangerangselatankota.go.id/ver3/selayangpandang/sejarah-kota-tangerang-selatan.

3 Muhamad Marwan, “Mekarnya Pembangunan Properti di Tangerang”, Koran Sindo, diakses dari 
http://ekbis.sindonews.com/read/1016171/150/mekarnya-pembangunan-properti-di-tangerang-
1435104298, 24 Juni, 2015.

Gambar 1.1 Peta Kecamatan Kota Tangerang Selatan
Sumber: (Pemkot Tangerang Selatan, 2015)
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2 Muhamad Marwan, “Sejarah Kota Tangerangng Selatan”, Web Portal Resmi Pemerintah Kota 
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Pembangunan properti Kota Tangerang Selatan saat ini masih 

didominasi oleh pembangunan landed house dengan berbagai variasi harga, 

dari 100 juta hingga 5 miliar4. Variasi harga ini mengindikasikan masih 

tingginya minat calon penghuni untuk memilih properti berbentuk landed

house sebagai pilihan hunian. Hal ini bisa saja disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, salah satunya adalah nilai investasi yang lebih tinggi dan akar 

tradisi serta budaya masyarakat yang melekat dengan gaya hidup di 

perumahan dan interaksi sosial di dalamnya. 

 Di sisi lain, pelonjakan harga rumah di Kota Tangerang Selatan 

hingga menyentuh harga 5 miliar rupiah ini juga mengakibatkan seleksi 

alamiah. Hanya masyarakat kelas menengah dengan pendapatan Rp 15 juta-

Rp 20 juta per bulan yang dapat membeli dan memiliki rumah dengan harga 

tersebut. Bagaimana dengan kalangan menengah ke bawah? Meskipun 

permintaan properti masih tinggi dan keinginan masyarakat untuk memiliki 

landed house masih tinggi, pembangunan landed house tidak lagi efektif 

karena harga tanah yang semakin tinggi akibat keterbatasan lahan. Harga 

tanah di Jalan Raya Serpong dan Jalan Pahlawan Seribu, misalnya, 

menunjukkan kenaikan harga yang tak terkendali hingga menyentuh kisaran 

harga 10 juta rupiah hingga 25 juta rupiah per meter persegi. Pembangunan 

landed house di berbagai kawasan area residensial di Kota Tangerang 

Selatan kemudian tidak bisa diarahkan ke kalangan menengah ke bawah 

karena tingginya harga tanah. Melihat fenomena tersebut, pasar properti 

kelas menengah ke bawah di Kota Tangerang Selatan sebaiknya mulai 

diarahkan ke ruang huni vertikal, sehingga kebutuhan kapasitas kebutuhan 

terpenuhi bagi kalangan ekonomi yang lebih luas. 

1.1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kota satelit Ibu Kota 

Jakarta yang cukup penting. Banyaknya masyarakat penunjang aktivitas 

                                                             
4 Hilda B. Alexander, “Rumah di Serpong Rp 700 Juta ke Atas, Pembelinya Cuma dari kelas 
Menengah Atas”, kompas.com, diakses dari 
http://properti.kompas.com/read/2015/08/03/152152521/Di.atas.Rp.700.Juta.Cuma.Kelas.Meneng
ah.Atas.Bisa.Beli.Rumah.di.Serpong, 3 Agustus, 2015.

house sebagai pilihan huhu inian. Hal l ininii bib sa saja disebabkan oleh berbagai 

macam faktor,, sasallah satunya adalah nilai investatasis  yang lebih tinggi dan akar 

tradisi seserrta budaya mmasyarakat yang melekat ddenengan gaya hidup di 

perurummahan dan interaksii soosisiaal ddi i dadalalamnm yaya. 

 Di sisii llaiain,n  pelonjakan harga rumamah h didi Kota Tangerrana g Selatan 

hingnggaga mmenyentuhuh hharga 5 miliar rupiahah iinin  juga memengngakakibatkann seleksi 

alalamamiiah. HHaanya masyarakat kelas menengah dengaan n pendndapapatatanan Rp 155 juta-

RRp 20 jujuta per bulan yang dapat membeli dan memilikii rrumu ahah ddenengag n haargr a

tersseebut. Bagaimana dengan kalangan menengah ke baawaw h?h? MMeskipuun n

pepermintaan properti masih tinggi dan keinginan masyarakat uuntuk k mememim likii 

landed house masih tinggi, pembangunan landed house tidaak k lagigi eeffekttifi  

karena harga tanah yang semakin tinggi akibat keterbatasan llaha an. Haarrgaa 

tanah di Jalan Raya Serpong dan Jalan Pahlawan Seribuu, missaalnyaa, 

menunjukkan keenanaikikanan harga yang tak teerkrkenendad li hingga menyenentutuhh kisararann 

harga 1010 jj tuta ru ipi hah hhiningggga a 252  juttaa rurupipi hah per meter persegi. Pembangugunanann 

landed house di berbagai kaawwasan area residensial di Kota Tanngegeraanng 

SeSelatan kemudian tidak bisa diarahkan ke kalangan menengngahah kkee babawwah 

kakarerenana ttininggggininyaya hhaargaa ttananahah. MeMelilihahatt fefenonomemenana tterersesebubutt, ppasarr pprooperti 

kekelalass memennengngahah ke bawwah didi Kota a TTangeranangg SeSelalatatann sesebabaikiknynya mulai 

diar hahkan ke ruang huni vevertr ikal, sesehingga kebutuhan kapasitas kebutuhan 

terpenuhi bagi kalangan eekonomi yanng lebih luas. 

1.1.2 Latar Belakang Permasalahann

Kota Tangerang Selatann mmerupakan salah satu kota satelit Ibu Kota 
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Kota Jakarta kemudian memberikan dampak baru pada Kabupaten 

Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Selain sebagai 

kota dimana bandara utama negara berdiri dan sebagai kawasan industri,

Tangerang Raya kemudian juga dikenal sebagai kawasan huni yang 

berkembang pesat.  

Pembangunan hunian vertikal dengan nama pasar rumah susun, 

apartemen dan kondominium merupakan solusi antisipatif yang paling 

efektif untuk mengatasi tingginya harga tanah yang mengakibatkan 

keterbatasan pangsa pasar terutama untuk kalangan menengah ke bawah. Di 

sisi lain, pertumbuhan masyarakat ke arah hunian vertikal kemudian 

memberikan berbagai efek samping, salah satunya yang paling signifikan 

adalah pengaruh kepadatan kawasan ruang huni vertikal terhadap kualitas

interaksi sosial di dalamnya. 

Sebuah paper ilmiah oleh Robert Gifford 5 , yang berjudul The 

Consequences of Living in High-Rise Buildings merumuskan berbagai 

dampak sosial yang terjadi dalam hunian vertikal. Secara garis besar, 

beberapa aspek yang terpengaruh oleh ruang huni vertikal ini antara lain 

adalah kepuasan (satisfactory), permasalahan perilaku (behavior problems), 

kekhawatiran akan kriminalitas (crime and fear of crime), kecenderungan 

untuk menolong orang lain (pro-social behavior), interaksi sosial (social 

interactions) dan pertumbuhan anak (children in high rises). Hasil 

penelitian yang dipaparkan dalam paper ilmiah tersebut menunjukkan 

bahwa bangunan dengan ketinggian rendah (low-rise residensial housing, 

4-6 floors) cenderung memberikan kepuasan yang lebih tinggi, 

permasalahan perilaku yang lebih rendah, kekhawatiran akan kriminalitas 

yang lebih rendah, hubungan antar tetangga yang lebih bersahabat, interaksi 

sosial yang lebih baik, dan pertumbuhan anak yang lebih baik. Sebaliknya, 

bangunan high-rise dengan ketinggian di atas 6 lantai cenderung 

menimbulkan kepuasan yang lebih rendah, adanya rasa insekuritas terhadap 

bencana alam, adanya permasalahan perilaku akibat interaksi sosial yang 

                                                             
5 Robert Gifford, “The Consequences of Living in High-Rise Buildings,” Invited Review Paper,
Sydney, January 28, 2007.

berkembang pesat.  

Pembanngugunan hunian vertikal dengan nnama a pasar rumah susun, 

apartememen dan kondomminium merupakan solusi antntisi ipatif yang paling 

efekektif untuuk k memengatassi tiingn gig nyn a a hah rgrga a tanah yang mengakibatkan 

keterbatasan ppanangsgsaa pasar terutama untuk kkaalanangag n menengah kke e bawah. Di 

sisii llaiain,n, pertumbmbuhuhan masyarakat ke aararah hunianan vverertikal kekemudian 

memembmberikanan berbagai efek samping, salah satunyya a yangg ppalalini g g signififikan 

adadalahh pengaruh kepadatan kawasan ruang huni vertikakal teerhrhadadapap kualilitat s

inteerraksi sosial di dalamnya. 

Sebuah paper ilmiah oleh Robert Gifford 5 , yang berjujududul l The 

Consequences of Living in High-Rise Buildings merumuskkan beberbrbaggaia  

dampak sosial yang terjadi dalam hunian vertikal. Secara ggaris besesarr, 

beberapa aspek yang terpengaruh oleh ruang huni vertikal inii antarara lainn 

adalah kepuasasann ((sasatitisfsfacactory), permassalalahahanan ppererilaku (behavioror pproblemms)s),,

kekhawatiran akan krimininalalititas ((crcrimime and fear of crime), kecenderunungagann 

untuk menolong orang lain (pro(( -social behavior), interaksi sosiall ((sosocicial 

ininteteraractctioionsns)) dadann pepertumbuhan anak ((chchilildrdrenen iinn hihighgh riseses).). HaHasil 

penelilititian yyanang g didipaparkrkanan ddalalamam paper ililmimiahah tersebbut menununjnjuukkan

babahwhwaa babangngununan dengan n ketinggiann rendah (low-w-rir se rresesididenensialal hhousing, 

4-6 floors) cenderung memberriki an kepuasan yang lebih tinggi, 

permasalahan perilaku yaang lebih reendah, kekhawatiran akan kriminalitas

yang lebih rendah, hubungagan antar tetetangga yang lebih bersahabat, interaksi 

sosial yang lebih baik, dan ppertummbbuhan anak yang lebih baik. Sebaliknya,

bangunan high-rise dengann kketinggian di atas 6 lantai cenderung 
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terbatas antara penghuni lantai atas dan di luar kompleks hunian, 

kekhawatiran akan kriminalitas akibat banyaknya ‘orang asing’ di dalam 

kawasan hunian, dan juga kurangnya interaksi dengan elemen-elemen alami 

seperti vegetasi dan ruang terbuka. 

Kebudayaan dan tradisi masyarakat Tangerang yang kental dengan 

interaksi sosial seperti kegiatan antar kelompok warga (RT, RW, Kelurahan, 

dst) seperti lomba olah raga, acara perayaan kemerdekaan, dan bakti sosial 

semakin pudar setelah arah perekembangan pasar properti ke arah hunian-

hunian yang eksklusif, tertutup dan individualistik. Warga tidak lagi 

mempunyai teras di depan rumah, pos siskamling, balai warga, dan ruang-

ruang lain yang mewadahi interaksi sosial dalam kawasan. Dalam 10 tahun 

terakhir, bangunan-bangunan residensial yang dibangun di Tangerang

secara dominan menjual nilai eksklusivitas yang tinggi seperti jarak antar 

rumah yang berjauhan, atau kompleks perumahan kecil tanpa fungsi 

aktivitas sosial dan minim ruang terbuka publik. Padahal apabila dilihat dari 

sudut pandang yang lebih luas, hal ini akan memperparah gap sosial yang 

juga diperburuk oleh gap ekonomi yang tak dapat lagi dipungkiri. 

Permasalahan ini memang seringkali terlewatkan oleh pengembang dan tak 

menjadi isu-isu yang hangat diperbincangkan oleh masyarakat di perkotaan, 

namun perlahan tapi pasti mengikis nilai-nilai kebudayaan bangsa dan 

kearifan lokal yang telah lama dimiliki oleh bangsa Indonesia. Oleh karena 

itulah, pembangunan hunian vertikal seperti Low Rise Apartment dengan 

penekanan pada pembentukan kembali kegiatan-kegiatan komunitas dapat 

menjadi sebuah inisiatif positif yang bermanfaat dalam membentuk Kota 

Tangerang Selatan yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancangan bangunan Low Rise Apartment di 

Tangerang Selatan yang dapat menciptakan interaksi sosial melalui 

pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar berdasarkan pendekatan 

social sustainable architecture? 

Kebudayaan danan ttradisi masyaraakakat Tangerang yang kental dengan 

interaksi sosiialal seperti kegiatan antar kelompokk wwarga (RT, RW, Kelurahan, 

dst) sepepeerti lomba olah rar ga, acara perayaan kemerdeekak an, dan bakti sosial 

semmakin pudadar sesetetelah arrahh ppeereke emembabangnganan pasar properttii kek  arah hunian-

hunian yang ekeksksklusif, tertutup dan indidivividudualistik. Wargaa tidak lagi 

meempmpununyay i teras s didi ddepan rumah, pos siiskskamamling, babalalai i wawarga, danan ruang-

ruruanang g lain yyang mewadahi interaksi sosial dalam kakawasaan.n. DDala ama  10 0 tat hun 

teterakhhirir, bangunan-bangunan residensial yang dibanngug n didi TTangeraang

secacara dominan menjual nilai eksklusivitas yang tinggi sepepertiti jjararaka  antaar 

ruumah yang berjauhan, atau kompleks perumahan kecil l tanpnpa fufungsii 

aktivitas sosial dan minim ruang terbuka publik. Padahal apabiilal  dillihihatat darari 

sudut pandang yang lebih luas, hal ini akan memperparah gap p sosial yyaangg

juga diperburuk oleh gap ekonomi yang tak dapat lagi dipunnggkirii. 

Permasalahan inini mmememang seringkali terrlelewawatktkan oleh pengembabanng dan ttakak 

menjaddii iisu-iisu yang hhanangagat t did perbrbinincacangkkan lol heh masyarakat di perkotataanan,

namun perlahan tapi pasti memengikis nilai-nilai kebudayaan banggsasa ddaan 

kekearifan lokal yang telah lama dimiliki oleh bangsa Indonesiia.a. OO elehh kakarerena 

ititululahah, pepembmbanangugunanann huhuninianan vverertitikakall ssepepertrtii LoLoww RiRisese AApapartrtmentnt ddeengan t

pepenenekakananann papadada pembentntukan kkembabalili kegiatatan-n-kekegigiatatanan kkomomununititaas dapat 

me jnjadi sebuah inisiatif ppoositif yanang bermanfaat dalam membentuk Kota 

Tangerang Selatan yang llebih baik. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancana gan bangunan Low Rise Apartment di t
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Terbentuknya landasan konseptual tata ruang luar dan ruang dalam 

Low Rise Apartment di Tangerang Selatan yang efektif dalam menciptakan 

interaksi sosial antar penghuni berdasarkan pendekatan social sustainable 

architecture? 

1.3.2 Sasaran 

Sesuai dengan tujuan di atas, maka sasaran yang harus dicapai adalah: 

Terwujudnya ruang-ruang yang memberikan kenyamanan fungsi 

ruang dengan pendekatan social sustainable architecture. 

Terwujudnya tata ruang luar dan dalam yang efektif menciptakan 

interaksi sosial dalam Low Rise Apartment dengan pendekatan social 

sustainable architecture. 

1.4 Lingkup Studi 

1.4.1 Materi Studi 

1.4.1.1 Lingkup Spatial 

 Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penekanan studi 

adalah ruang luar dan ruang dalam. 

 1.4.1.2 Lingkup Substantial 

 Bagian-bagian ruang luar dalam pada obyek studi yang akan diolah 

sebagai penekanan studi adalah suprasegmen arsitektur –yang 

mencakup bentuk, jenis bahan, warna, tekstur, dan ukuran / skala / 

proporsi - pada elemen-elemen pembatas, pengisi, dan pelengkap 

ruangnya..  

 1.4.1.3 Lingkup Temporal 

 Rancangan ini diharapkan akan menjadi penyelesaian studi untuk 

kurun waktu 25 tahun. 

interaksi sosial antar ppeenghuni berddassararkak n pendekatan social sustainable 

architecture? 

1.3.2 SaSasaran

SeSesuai denengan tujuj anan ddii atatasas, mamaka sasaranan yangg harus dicaapap i adalah: 

TeTerwujududnnya ruang-ruang yang membeberikan kekenynyama anan fungsi 

ruanang dengan pendekatan social sustainable arcrchitectc urree..

TTerwujudnya tata ruang luar dan dalam yang efefektiff mmenenciptakkana  

interaksi sosial dalam Low Rise Apartment dengan peendn ekekatatanan t ssocialal 

sustainable architecture. 

1.1 4 LLingkup Studi 

1.4.11 MMateri Studi 

1.4.1.1 Lingkup Spatial 

 Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penekananan n sttududi 

adadalalahah rruauangng lluauar r dan ruang dalaam.m. 

11.4.1.2 LLiningkgkupp SSububststanantial 

BBaagian-bagian ruangg luar daalam pada obyek stutudidi yyanangg akan diolah 

sebagai penekanann studi addalah suprasegmen arsitektur –yang –

mencakup bentuk, jjenis bahanan, warna, tekstur, dan ukuran / skala / 

proporsi - pada elemmen-eleemmen pembatas, pengisi, dan pelengkap 

ruangnya.. 
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 1.4.2 Penekanan Studi 

Penyelesaian pendekatan studi akan dilakukan dengan cara membentuk 

suasana interaktif berdasarkan pendekatan Social Sustainable Architecture? 

1.5 Metode Studi 

1.5.1 Pola Prosedural 

1. Metode pengumpulan data: 

Pengumpulan data-data primer dari tipologi bangunan apartemen yang 

berada di Tangerang Selatan. 

Data yang bersifat kualitatif meliputi kegiatan observasi langsung 

pada obyek studi terkait dengan pencatatan hasil wawancara, antara 

lain: alamat, tahun berdiri, profil pengembang, fasilitas dan 

kegiatan-kegiatan dalam obyek terkait. 

Data yang bersifat kuantitatif meliputi hasil wawancara perihal luas 

lahan dan bangunan, jumlah ruangan, kapasitas, jumlah pegawai, 

dsb. 

Pengumpulan data sekunder dari pustaka: 

Data yang bersifat kualitatif berdasarkan buku atau acuan terkait 

yaitu peraturan pemerintah dan syarat bangunan apartemen. 

Data yang bersifat kuantitatif berdasarkan buku atau acuan terkait 

yaitu antropometri dan standar dimensi ruangan yang memadai 

kegiatan di bangunan apartemen. 

2. Metode analisis data: 

Metode analisis data dibagi menjadi dua yaitu analisis programatik dan 

analisis pendekatan studi sebagai berikut: 

a. Analisis programatik 

Analisis sistem manusia 

 Menguraikan tentang identifikasi pelaku atau pengguna obyek desain, 

studi antropometri, persyaratan-persyaratan spasial dan pertimbangan 

khusus dalam mewadahi kegiatan pelaku. 

1.5 Metode Studi 

1.5.1 Pola Prosedural 

1. Metodede pengumpulan data: 

PePengumpulan data-ddata a a prprimmerer ddara i tit pologi bangunanan n apartemen yang 

berada di i TaTangngeerang SeSelalatatan.n  

DData yang berssififatat kkuaualilitatatitiff memeliputi kkegiataann obo servassii langsung 

pada oobybyek studi terkait dengan pencattatatana  hasilil wwawawancara, antara 

lalaiin: alamat, tahun berdiri, profil pengemmbangg,, fafasisilil tas dan 

kegiatan-kegiatan dalam obyek terkait. 

Data yang bersifat kuantitatif meliputi hasil wawanccara a peeririhahal luass 

lahan dan bangunan, jumlah ruangan, kapasitas, jummlah pepegagawai, 

dsb. 

Pengumpulan data sekunder dari pustaka:

Data yang bersifat kualitatif berdasarkan buku atau acuan n terkkaiait t 

yayaititu u peperatuuran peemem rintah ddaan syay rat bab ngngununanan apartemen.

Data yang bersifat kkuauantntititatif berdasarkan buku atau acuan ttererkakaiit 

yaitu antropometri dan standar dimensi ruangan yang g mememamaddai 

kekegigiatatanan ddii babangngununanan apartrtememenen. 

2.2 MeMetotodede aanalisis data: 

Metode analisis data dibbagi menjadadi dua yaitu analisis programatik dan 

analisis pendekatan studdi i sebagai beerikut: 

a. Analisis programatik 

Analisis sistem manusiaa

 Menguraikan tentang identntifikasi pelaku atau pengguna obyek desain, 
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Analisis fungsional 

 Kebutuhan ruang, besaran ruang, jenis ruang, hubungan ruang dan 

organisasi ruang. 

Analisis tapak 

 Analisis terkait hal-hal pada tapak seperti aksesibilitas, penghawaan, 

pencahayaan, kebisingan, sosial dan budaya sekitar, zoning, view, dan 

orientasi bangunan. 

Analisis aklimatisasi ruang 

 Tanggapan terhadap orientasi penghawaan, pencahayaan sesuai 

dengan tanggapan iklim tapak terkait dengan obyek bangunan yang 

akan didesain. 

Analisis struktur dan konstruksi 

 Sistem struktur dan konstruksi yang akan digunakan dalam obyek 

bangunan yang akan didesain. 

Analisis utilitas bangunan 

Meliputi sistem utilitas bangunan. 

b. Analisis pendekatan/penekanan studi 

Analisis tentang hal-hal yang akan menjadi penekanan dalam desain 

dan pendekatan yang digunakan dalam penekanan tersebut. 

c. Metode menyimpulkan 

Kesimpulan ditarik dengan membuat konklusi deduktif dari hal-hal 

yang bersifat umum ke khusus. Kesimpulan ini sebagai landsan 

konseptual perencanaan dan perancangan dengan tujuan menguraikan 

hasil akhir dalam bentuk gambar perancangan yang menerapkan hasil 

analisis programatik dan penekanan studi. 

 Analisis terkait hahall-hhal pada tapakak seperti aksesibilitas, penghawaan, 

pencahayayaaaan, kebisingan, sosial dan budadayaya sekitar, zoning, view, dan 

orieientntasi bangunann.

Analisis aklimmatisassii ruruanangg

 Tanggapanan tteerhadap orientasi pengnghahawawaan, pencahayyaan sesuai 

dedengngan tanggggapapan iklim tapak terkakaitit ddengan obobyeyek k bangunnan yang 

akakan ddididesain. 

AnAnalisis struktur dan konstruksi 

 Sistem struktur dan konstruksi yang akan digunakakan dadalalamm obyeek k

bangunan yang akan didesain. 

Analisis utilitas bangunan 

Meliputi sistem utilitas bangunan. 

b. Analisis ppenendedekakatatan/penekanan stududii 

An laliisiis tentang hhalal-h-halal yanngg akakaan menjjadidi pen kekanan dalam desesaainn 

dan pendekatan yang diguunan kan dalam penekanan tersebut. 

cc. MeMetotodede mmenenyiyimmpululkakann

KeKesisimpmpululaan ditarikik dengan meemmbuat kokonknklusisi ddededukuktitif f ddariri hal-hal 

yang bersifat umumm ke khuusus. Kesimpulan inii sebagai landsan 

konseptual perencannaan dan perrancangan dengan tujuan menguraikan 

hasil akhir dalam benntuk gambabar perancangan yang menerapkan hasil 

analisis programatik daan penekekanan studi. 
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1.5.2 Tata Langkah 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, 

sasaran, pendekatan studi, metode, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN UMUM LOW RISE APARTMENT 

Berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, 

sasaran, pendekatan studi, metode, dan sistematika pembahasan. 

BAB III LOW RISE APARTMENT DI TANGERANG SELATAN 

Berisi tentang tinjauan umum Tangerang Selatan, Tinjauan sosial 

budaya Tangerang Selatan, Tinjauan Lokasi, dan perumusan Low 

Rise Apartment di Tangerang Selatan 

BAB IV LANDASAN TEORI ARSITEKTURAL

Berisi tentang elemen desain arsitektural yang digunakan di dalam 

landasan konseptual. 

BAB V ANALISIS PERENCANAAN & PERANCANGAN 

Berisi tentang transformasi desain dengan pendekatan Social 

Sustainable Architecture yang diterjemahkan pada elemen desain 

yang dipakai dalam membentuk suasana ruang luar dalam Low Rise 

Apartment di Tangerang Selatan. 

BAB VI KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan keputusan konsep Low Rise Apartment di 

Tangerang Selatan meliputi konsep fungsi, ruang, sirkulasi dan 

pelingkup bangunan. 

sasaran, pendekakatatan studi, metetodode, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TTININJAUAN UMMUM LOW RISE APARTMEMENT 

Berisi tentang llatataar bbelelakakanang,g, rrumusan permamasas lahan, tujuan, 

sasaraann, ppenndekatan studi, metododee, ddanan ssiistematika pemmbahasan. 

BAB B IIIII I LOW W RISE APARTMENT DI TANGERRANA G G SESELALATAN T

BBerisi tentang tinjauan umum Tangerang Sellatatan, TiTinjnjauauan sososial 

budaya Tangerang Selatan, Tinjauan Lokasi, dann perumumususan Loow w

Rise Apartment di Tangerang Selatan 

BAAB IV LANDASAN TEORI ARSITEKTURAL

Berisi tentang elemen desain arsitektural yang digunakkaan di dadalamm 

landasan konseptual. 

BAB V ANALISIS PERENCACANAN AN & PERANCANGAN 

Berisi tentang transformasi desain dengan pendekkatataan SoSoccial 

SuSuststaiainanablble e ArArchchititecectut ree yayangng ddititere jejemamahkhkanan ppadada a elelememenn ddeesain 

yayangng dipipakak iai ddalalama mmemembbentukuk suasasanana ruauangng lluauar dadalalamm LoLow Rise 

AApartment di Tangeerar ng Selelatan.

BAB VI KONSEP PERENNCANAANN & PERANCANGAN

Bab ini menjelaskakan kepuutusan konsep Low Rise Apartment di 

Tangerang Selatan mmeliipputi konsep fungsi, ruang, sirkulasi dan 

pelingkup bangunan.


